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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

 Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit kronis yang membutuhkan 

terapi jangka panjang guna mencegah timbulnya komplikasi. Berdasarkan data 

International Diabetes Federation (IDF), tercatat sekitar 537 juta orang 

dewasa di dunia hidup dengan diabetes, atau setara dengan 1 dari 11 orang 

dewasa. Indonesia menempati urutan kelima dengan jumlah penderita sekitar 

19,5 juta orang, setelah Tiongkok, India, Pakistan, dan Amerika Serikat (IDF, 

2021). 

 Menurut penelitian Sari (2022), Indonesia berada pada peringkat 

ketujuh dari 10 negara dengan jumlah penderita diabetes terbanyak, yakni 10,7 

juta kasus pada tahun 2019, dan diperkirakan meningkat menjadi 13,7 juta 

kasus pada 2030 serta 16,6 juta kasus pada 2045 (Pangribowo, 2020). 

Penelitian lain oleh Astutisari dkk. (2022) menyebutkan bahwa prevalensi DM 

tertinggi di Indonesia terdapat di DKI Jakarta (3,4%), sedangkan yang terendah 

di Nusa Tenggara Timur (0,9%) (Infodatin, 2018). 

 Di tingkat provinsi, Bali termasuk daerah dengan kasus DM cukup 

tinggi, yaitu sebesar 1,5%. Secara lebih spesifik, di Kabupaten Karangasem 

tercatat 4.649 penderita DM berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi Bali tahun 

2018. Dari jumlah tersebut, sekitar 2.875 pasien (61,8%) telah memperoleh 

pelayanan sesuai standar, namun capaian ini masih berada di bawah target 

pelayanan yang ditetapkan pada tahun 2018 (Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 

2019). 

 Berdasarkan data BPS Provinsi Kalimantan Tengah tahun 2018, jumlah 

penderita diabetes mencapai 7.254 kasus dan menempati urutan kelima sebagai 

penyakit terbanyak setelah influenza yang berada di peringkat pertama. 

Menurut Jurnal Borneo Cendekia Vol. 4 No.1 (Maret 2020), peningkatan kasus 

diabetes melitus diduga berkaitan dengan pola makan yang kurang sehat, 

aktivitas fisik yang tidak teratur, stres, serta rendahnya pemanfaatan fasilitas 

kesehatan. Kondisi ini berpengaruh terhadap kualitas hidup penderita DM. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Feby Febriany (2023) menunjukkan bahwa 

peserta program Prolanis diabetes melitus tipe 2 sebagian besar memiliki 

kualitas hidup kategori sedang, yang dipengaruhi oleh faktor keaktifan klub 

Prolanis, dukungan lingkungan, serta kepatuhan dalam mengonsumsi obat. Hal 

serupa juga diungkapkan oleh Eri Setiani dkk. (2024), bahwa pasien diabetes 

melitus mengalami perubahan dan ketidakseimbangan dalam berbagai aspek 

kehidupan, sehingga mengganggu aktivitas sehari-hari dan menurunkan 

kualitas hidup. 

 Sementara itu, penelitian oleh Siti Ulfa (2021) terhadap 89 responden 

menemukan bahwa mayoritas pasien berada pada kategori kualitas hidup 

sedang (56,6%), diikuti kualitas hidup buruk sebesar 22,5% responden, dan 

kualitas hidup baik pada 18% responden. 

 Menurut WHO, lebih dari 50% resep obat berpotensi menimbulkan 

masalah, terutama akibat penggunaan obat yang tidak rasional dan kurang 

terkontrol (Kotvitska & Surikova, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh 

Kusumiati, Atmaja, dan Murdiana (2024) menunjukkan bahwa salah satu 

penyebab utama terjadinya Drug Related Problems (DRPs) adalah pemilihan 

obat yang tidak tepat (64%) serta ketidaktepatan dosis (36%). Dampak yang 

muncul antara lain kejadian obat tidak aman (56%) dan obat yang tidak efektif 

(44%). 

 Selanjutnya, penelitian oleh Sherine Azizah Indrawan dkk. (2024) 

menemukan adanya ketidaktepatan pemilihan obat pada 2 pasien (0,51%), 

dosis obat kurang pada 58 pasien (15,02%), interaksi obat pada 138 pasien 

(35,75%), sedangkan kasus dosis berlebih tidak ditemukan. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Annisa Rahmawaty dkk. (2020) yang melaporkan 

penggunaan kombinasi obat antidiabetik sebesar 93,5%, dengan potensi 

interaksi obat mencapai 90,3%. Penelitian tersebut juga menunjukkan adanya 

hubungan antara penggunaan obat oral kombinasi maupun tunggal dengan 

kejadian DRPs, khususnya kategori interaksi obat. 

 Selain itu, penelitian oleh Salamatul Maimanah dkk. (2020) 

menemukan kejadian ketidaktepatan pemilihan obat pada kategori obat efektif 

namun tidak aman sebesar 18%, obat tidak efektif 12%, dan obat kombinasi 
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tidak tepat 11%. Sementara itu, terkait ketepatan dosis, baik pada obat 

antidiabetik oral maupun antihipertensi, masih ditemukan penggunaan dosis 

yang berada di atas standar terapi. 

sebanyak 1 pasien dengan persentase 1%, sedangkan untuk dosis obat di bawah 

terapi sebanyak (3%).  

1.2 Rumusan masalah 

1. Bagaimana Drug-Related Problems (DRPs) yang terjadi pada pasien DM 

tipe 2 di Puskesmas Arut Selatan ? 

2. Bagaimana kualitas hidup pasien DM Tipe 2 di Puskesmas Arut Selatan ? 

3. Apakah terdapat hubungan antara DRPS dan kualitas hidup pasien dengan 

penyakit DM Tipe 2 di Puskesmas Arut Selatan ? 

1.3 Tujuan penelitian 

1. Untuk mengidentifikasi jenis-jenis Drug-Related Problems (DRPs) yang 

muncul pada pasien DM Tipe 2 di Puskesmas Arut Selatan. 

2. Untuk mengetahui kualitas hidup pasien DM tipe 2 di Puskesmas Arut 

Selatan. 

3. Untuk menganalisis hubungan antara DRPS terhadap kualitas hidup pada 

pasien dengan penyakit DM Tipe 2 di Puskesmas Arut Selatan. 

1.4 Manfaat penelitian 

1. Bagi pukesmas arut selatan  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

ilmu pengetahuan, drug related problems (DRPs) atau bahan masukan untuk 

mengatasi kesalahan yang mungkin terjadi pada pelayanan pada pasien 

penyakit diabetes mellitus tipe 2 di puskesmas arut selatan. 

2. Bagi stikes BCM pangkalan bun  

 Hasil penelitian ini nantinya dapat digunakan sebagai referensi atau 

keputusan selanjutnya khususnya terkait manajemen DRPs dan peningkatan 

kualitas hidup pasien diabetes mellitus tipe 2. 

3. Bagi peneliti 

 penelitian ini membantu penulis memahami drug related problems 

(DRPs) dengan benar dan menganalisis hubungan antara DRPs dan kualitas 

hidup pasien, baik dari aspek fisik, psikologis maupun social. 
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Tabel 1.1 keaslian penelitian 

No Nama & Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil 

1 Sherine Azizah 

Indrawan dkk. 

(2024)Identifikasi 

Drug Related 

Problems (DRPs) 

pada Pasien 

Diabetes Mellitus 

di Instalasi Rawat 

Jalan 

Sama-sama 

meneliti DRPs 

pada pasien DM 

dengan metode 

retrospektif 

menggunakan 

data rekam 

medis. 

Lokasi dan tahun 

penelitian 

berbeda. 

Dari 386 pasien, 

ditemukan DRPs: 

ketidaktepatan 

pemilihan obat 

0,51%, dosis 

kurang 15,02%, 

dosis berlebih 0%, 

interaksi obat 

35,75%. 

2 Marna Kusumiati 

dkk. 

(2024)Evaluasi 

Drug Related 

Problems (DRPs) 

pada Pasien 

Diabetes Mellitus 

Tipe II dengan 

Komplikasi 

Penyakit Ginjal 

Kronik di RS X 

Yogyakarta 

Sama-sama 

meneliti DRPs 

pada pasien DM 

dengan metode 

retrospektif 

menggunakan 

data rekam 

medis. 

Fokus penelitian 

pada pasien DM 

tipe II dengan 

komplikasi ginjal; 

lokasi dan tahun 

penelitian 

berbeda. 

Penyebab DRPs: 

pemilihan obat 

tidak tepat 64%, 

dosis tidak tepat 

36%. Dampak: 

obat tidak aman 

56%, terapi tidak 

efektif 44%. 

3 Annisa 

Rahmawaty dkk. 

(2020)Hubungan 

Drug Related 

Problems (DRPs) 

Kategori Interaksi 

Obat pada Pasien 

Diabetes Mellitus 

Tipe 2 

Sama-sama 

meneliti DRPs 

pada pasien DM. 

Menggunakan 

metode prospektif 

dengan analisis 

SPSS (univariat, 

bivariat) dan uji 

Mann-Whitney. 

Penggunaan obat 

antidiabetik 

kombinasi 93,5%, 

potensi interaksi 

obat 90,3%, uji 

Mann-Whitney 

menunjukkan nilai 

p = 0,050, ada 

hubungan antara 

penggunaan obat 

oral 

(tunggal/kombinasi) 

dengan DRPs 

interaksi obat. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1  Kesimpulan  

1. Dari total 90 pasien yang diteliti, ditemukan bahwa kejadian Drug Related 

Problems DRPs yang paling banyak yaitu interaksi obat sebanyak 43 kasus 

dengan persentase 38,7% sedangkan kejadian Drug Related Problems 

DRPS yang paling sedikit yaitu kegagalan untuk menerima obat sebanyak 

31 kasus dengan presentase 27,9%.  

2. Kualitas hidup pada pasien diabetes melitus tipe 2 dipuskesmas arut selatan 

paling banyak berada pada kategori baik sebanyak 46 responden dengan 

presentase 51,1%, sedangkan yang paling rendah kategorisangat buruk 

sebanyak 6 responden dengan presentase 6,7%.  

3. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara 

kejadian Drug Related Problems (DRPs) dan kualitas hidup pasien Diabetes 

Mellitus tipe 2 di Puskesmas Arut Selatan secara signifikan terhadap 

kualitas hidup mereka, dengan nilai p-value sebesar (p < 0,05) berdasarkan 

hasil analisis menggunakan uji Chi-Square. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa DRPs merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi 

penurunan atau peningkatan kualitas hidup pasien DM tipe 2. 

6.2   Saran  

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas kajian mengenai Drug 

Related Problems (DRPs) yang dialami oleh pasien diabetes melitus tipe 2 

maupun pasien dengan kondisi penyakit lainnya.  

2. Disarankan bagi tenaga kesehatan untuk memperluas lagi dalam 

mengedukasi pasien terutama pada pasien lansia 

3. Disarankan untuk memberikan pantauan kualitas hidup berdasarkan pada 6 

dimensi kualitas hidup agar pasien diabetes mellitus tipe 2 mendapatkan 

kondisi kesehatan yang maksimal.  
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